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Pengantar 

Penelitian bahasa mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan 

berkembangnya bahasa karena salah satu sifatnya yaitu dinamis yang mengikuti 

perkembangan zaman. Penelitian bahasa tidak sekedar pada tataran struktural saja 

yang hanya mengkaji linguistik pada tataran mikro saja, diantaranya: fonologi, 

morfologi, sintaksis, semantik, leksikologi. Namun, seiring berkembangnya 

zaman, kajian ilmu dengan menggunakan disiplin ilmu makro yang bisa mengkaji 

bahasa dengan faktor luar bahasa diantaranya: sosiolinguistik, psikolinguistik, 

pragmatik, dan lain-lain. 

 Artikel ini akan berbicara terkait salah satu kajian penelitian dengan objek 

kajian bahasa yang mengkaji bahasa dengan faktor luar bahasa yang berkaitan 

dengan konteks bahasa. Kajian tersebut dapat diselidiki melalui objek kajian 

bahasa yang disebut dengan pragmatik. Lahirnya pragmatik pada tahun 1938 

dengan Charles Morris sebagai tokohnya mulai dikenal dalam studi linguistik. 

Penelitian pragmatik banyak diteliti oleh peneliti bahasa dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa dan konteks luar bahasa. Dalam upaya meneliti bahasa sesuai 

dengan konteksnya, maka diperlukan pendekatan dan prosedur penelitian yang 

tepat sehingga data bahasa yang dibutuhkan dalam penelitian pragmatik tersebut 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam perkembangannya, pragmatik 

banyak disukai oleh peneliti bahasa sehingga dalam menyajikan data bahasa 

tersebut haruslah dapat disajikan secara tepat. Hal ini sangat penting mengingat 

bahwa dalam menyajikan data bahasa pada penelitian pragmatik dengan berbagai 

alat pengumpul data yang digunakan haruslah bisa disajikan secara tepat dan 

cermat. Pentingnya menyajikan data bahasa pada penelitian pragmatik ini perlu 

dipahami secara seksama oleh peneliti bahasa khususnya peneliti pemula yang 

masih bingung dalam menyajikan data bahasa dalam penelitian pragmatik. 



Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia Unpam Vol.1 No.2 Mei 2021 
 

152 
 

Artikel ini akan mengupas tentang penggunaan data dan sumber data 

dalam penelitian pragmatik, prosedur dalam melakukan penelitian pragmatik, 

serta upaya dalam menyajikan data pada penelitian pragmatik. Artikel ini penting 

dilakukan sebagai upaya untuk membantu peneliti pemula untuk melakukan 

kajian pragmatik secara tepat dengan menggunakan data dan sumber data yang 

tepat melalui prosedur pengumpulan data dan penyajian data bahasa yang tepat 

dari data bahasa yang didapatkan selama penelitian.  

   

Konsep dan Ruang Lingkup Kajian Pragmatik 

Pragmatik memiliki konsep yang harus dipahami oleh peneliti bahasa 

sehingga data yang didapatkan dapat diperoleh secara tepat dan akurat. Levinson 

(1983) memberikan beberapa batasan tentang pragmatik. Pragmatik adalah kajian 

hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian 

bahasa. Pragmatik adalah kajian tentang kemampuan pemakai bahasa untuk 

mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks yang sesuai dengan kalimat-kalimat 

itu. Jadi jelas sekali terlihat bahwa kajian pragmatik ini lebih memfokuskan pada 

kajian bahasa yang dikaitkan dengan konteks bahasa sehingga bisa dikatakan 

bahwa bahasa tidak bisa dilepaskan dari konteks yang melatarbelakangi 

penggunaan tuturan yang terdapat dalam bahasa tersebut.  

Pada perkembangannya, penelitian pragmatik banyak mengalami 

perkembangan sehingga menarik untuk diteliti. Ruang lingkup penelitian 

pragmatik yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian bagi 

peneliti pemula diantaranya, kajian tindak tutur, kajian kesantunan berbahasa, 

kajian implikatur, kajian implikatur percakapan, deiksis, dan lain sebagainya. 

Dalam upaya untuk menyelidiki kegiatan berbahasa pada ruang lingkup pragmatik 

tersebut, maka peneliti bahasa diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk melakukan telaah bahasa sesuai dengan konsep-konsep yang terdapat pada 

fokus bidang kajian pragmatik tersebut.  
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Prosedur Penelitian Pragmatik 

 Dalam melakukan sebuah penelitian, tentunya peneliti harus menggunakan 

prosedur penelitian pragmatik yang tepat sehingga data bahasa dapat disajikan 

secara tepat. Dalam melakukan penelitian pragmatik, maka beberapa prosedur 

penelitian ini harus dipahami oleh peneliti pemula agar data yang dihasilkan valid 

dan tepat. Berikut yang harus diperhatikan: 

1. Menggali dan Mendalami Sifat Khas Penutur 

Konsep dalam kajian pragmatik terkait erat dengan penggunaan bahasa 

sesuai dengan konteksnya. Pada saat meneliti dengan menggunakan objek 

kajian pragmatik, maka peneliti harus mampu menggali dan mendalami 

sifat khas penutur. Dalam upaya mendapatkan data yang valid terkait 

dengan konteks bahasa, maka perlu adanya pendalaman terhadap sifat 

khas penutur bahasa. Hal ini sangat penting mengingat dalam penelitian 

bahasa sifat khas penutur akan berpengaruh terhadap konteks tuturan yang 

dihasilkan. 

2. Menggali dan Mendalami Kajian Teoretis Terkait Objek Kajian 

Kajian teoretis merupakan kajian teori yang bisa dijadikan referensi untuk 

memahami konsep dalam penelitian pragmatik. Jadi, pada saat melakukan 

penelitian pragmatik, maka peneliti pemula harus dapat memahami konsep 

teori secara baik. Pemahaman terkait konsep teori pragmatik yang tepat 

akan membantu peneliti pemula dalam melakukan penelaahan teori yang 

tepat sehingga konsep yang diusung terkait penelitian dapat terselesaikan 

dengan baik sehingga mampu menjawab rumusan masalah yang diajukan 

dalam sebuah penelitian. 

3. Mengumpulkan Data Tulisan Maupun Lisan dari Sumber Data 

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data baik data tulisan maupun 

lisan dari sumber data yang tepat. Jadi, peneliti pemula harus bisa 

memastikan bahwa teknik pengumpulan data yang digunakan sudah tepat 

sehingga data penelitian yang didapatkan valid dan tepat. Data pada 

penelitian pragmatik dapat diperoleh melalui sumber data yang didapatkan 

dalam penelitian pragmatik. 
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Sumber Data Penelitian Pragmatik 

Data dalam penelitian pragmatik dapat diambil dari sumber data baik 

secara lisan maupun tulisan. Data yang diperoleh dari sumber data lisan 

merupakan data yang didapatkan oleh peneliti dari sumber data lisan. Adapun 

sumber data lisan dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 
 

Data yang diperoleh dari sumber data tertulis merupakan data yang 

didapatkan oleh peneliti dari sumber data tertulis. Adapun sumber data tertulis 

dapat dilihat pada bagan berikut: 



Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia Unpam Vol.1 No.2 Mei 2021 
 

155 
 

 
Mengubah Data Menjadi Korpus Data pada Penelitian Pragmatik 

Pada saat melakukan penelitian pragmatik, seorang peneliti pemula harus 

bisa mengubah data sehingga menjadi korpus data. Selanjutnya diolah untuk 

menjadi data yang akan dianalisis dalam penelitian sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang tepat. Adapun langkah dan contoh penyajian korpus data dengan 

menggunakan sumber data lisan maupun tulisan dapat dilihat di bawah ini: 
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Adapun penyajian data dengan sumber data tulisan dapat dilihat pada 

bagan berikut: 

 
 

 
 



Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia Unpam Vol.1 No.2 Mei 2021 
 

158 
 

 

 
 

Sumber Data Tertulis dengan Menggunakan TMW (Tes Melengkapi 

Wacana) atau Discourse Completion Test (DCT)  

TMW (Tes Melengkapi Wacana) atau Discourse Completion Test (DCT) 

untuk mengumpulkan data penelitian. Dipilihnya teknik pengumpulan data ini 

karena peneliti sulit untuk mendapatkan data secara alami dan memerlukan 

rentang waktu yang lama. Penggunaan DCT pada penelitian sosiopragmatik sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. DCT Diprakarsai pada tahun 1982 

untuk menyelidiki realisasi tindak tutur dari penutur asli bahasa Ibrani (Blum-

Kulka 1982), DCT telah dikembangkan dan digunakan dalam sejumlah penelitian, 

di antaranya adalah studi tentang permintaan (Blum Kulka & Olshtain 1986), 

hierarki kesantunan tindak tutur direktif (Gunarwan 1992, 1993), realisasi 

pengancaman muka dalam bahasa Indonesia (Aziz 2000), permohonan maaf 

dalam bahasa Persia (Afghari 2007), Variabilitas Pragmalinguistik dan 

Sosiopragmatik dalam Produksi Tindak tutur peserta L2 dan penutur Asli (Mirzaei 

A., et.al. 2012), permintaan dalam bahasa Inggris oleh pemelajar EFL Tunisia 
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(Aribi 2012), Penolakan (Chojimah 2015), dan tanggapan terhadap pujian (Matiki 

& Kgolo 2017). 

 
 

 

 



Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia Unpam Vol.1 No.2 Mei 2021 
 

160 
 

 

 

 

Penutup 

Penelitian pragmatik perlu dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat berkembang 
terus. Dalam upaya untuk mendapatkan data, maka peneliti pemula harus mampu 
menentukan kajian teori yang tepat serta pemilihan sumber data yang tepat. 
Selanjutnya, peneliti pemula harus mampu menyajikan data penelitian secara tepat 
sehingga data dapat diolah menjadi korpus data yang tepat sesuai. Setelah data 
diolah dengan tepat, maka peneliti harus mampu menyajikan data secara tepat 
sesuai dengan sumber datanya. Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan 
yang tepat sesuai dengan penelitian yang dilakukan.  
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